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ABSTRACT 

 

 

Nia Purnama Sari. 2014. “Implementation of Adaptive Physical Education 

For Students With Special Needs at SDLB Negeri 40 Koto Baru Kabupaten 

Solok. Thesis. Graduate Program State University of Padang 

 

The problem in this research is adaptive physical education learning for 

students with special needs at SDLB Negeri 40 Koto Baru Kabupaten Solok has 

not been implemented as expected. This research aims to describe the adaptive 

physical education learning for students with special needs at SDLB Negeri 40 

Koto Baru Kabupaten Solok. 

 

Form of the research was used descriptive qualitative. Data collection using 

direct observation, unstructured interview and documentation technique. The key 

informan of this research is the head master and another informan are teachers and 

students with special needs at SDLB Negeri 40 Koto Baru Kabupaten Solok. 

Analysis of data using descriptive qualitative analysis technique. 

 

Based on the result of a series observations and interviews, show the result; 

1) lesson preparation does not refer to the exiting curriculum, 2) implementation 

of learning is not in accordance with the plan of activities that have been 

developed previously, 3) evaluation of learning has not done well. So, the 

conclusion is the implementation of the adaptive physical education learning is 

not running well. 
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ABSTRAK 

 

 

Nia Purnama Sari. 2014. “Pelaksanaan Pendidikan Jasmani Adaptif Siswa 

Berkebutuhan Khusus di SDLB Negeri 40 Koto Baru Kabupaten Solok.” 

Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah pelaksanaan pendidikan jasmani 

adaptif pada siswa berkebutuhan khusus di SDLB Negeri 40 Koto Baru 

Kabupaten Solok belum terlaksana sesuai dengan yang diharapkan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan jasmani adaptif siswa 

berkebutuhan khusus di SDLB Negeri 40 Koto Baru Kabupaten Solok. 

 

Bentuk penelitian adalah deskriptif kualitatif. Pengumpulan data 

menggunakan teknik observasi langsung, wawancara tidak berstruktur dan 

dokumentasi. Informan kunci dalam penelitian adalah kepala sekolah dan 

informan lainnya seperti guru pendidikan jasmani adaptif dan siswa berkebutuhan 

khusus di SDLB Negeri 40 Koto Baru Kabupaten Solok. Analisis data 

menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. 

 

Berdasarkan hasil penelitian dari rangkaian observasi, wawancara dan 

dokumentasi menunjukkan hasil; 1) persiapan pembelajaran tidak mengacu pada 

kurikulum yang ada, 2) pelaksanaan pembelajaran tidak sesuai dengan rencana 

kegiatan yang telah disusun sebelumnya, 3) evaluasi pembelajaran belum 

terlaksana dengan baik. Maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pendidikan 

jasmani adaptif belum berjalan dengan baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 ayat 1 yang menyatakan bahwa 

“Tiap-tiap warga negara berhak mendapat pendidikan”. Ayat ini memiliki 

beberapa implikasi terhadap pembangunan dalam bidang pendidikan, antara 

lain adalah: (1) pendidikan merupakan hak bagi setiap warga negara, maka 

ada suatu kewajiban (dari pemerintah, masyarakat, dan lain-lain) untuk 

memenuhi kebutuhan pendidikan; dan (2) pendidikan merupakan hak bagi 

setiap warga negara, maka tidak ada deskriminasi atau pembedaan atau 

pengkastaan bagi tiap warga negara dalam mendapatkan pengajaran. Semua 

anak termasuk anak yang mempunyai kebutuhan khusus memiliki hak yang 

sama dalam memperoleh pengajaran dan pendidikan, yang implikasinya 

dituangkan dalam bentuk upaya memberikan pelayanan yang adil dan fair 

terhadap semua anak. 

Amanat hak atas pendidikan bagi penyandang kelainan atau ketunaan 

ditetapkan dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) pasal 32 disebutkan bahwa : “Pendidikan 

khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat 

kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, 

emosional, mental, sosial, dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat 

istimewa”. Amanat yang tersirat dalam pasal tersebut sangat berarti bagi anak 

berkebutuhan khusus karena memberi landasan yang kuat bahwa anak 

1 
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berkebutuhan khusus perlu memperoleh kesempatan yang sama sebagaimana 

yang diberikan kepada anak normal lainnya dalam hal pendidikan dan 

pengajaran.  

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang secara fisik, psikologis, 

kognitif dan sosial terhambat dalam memenuhi kebutuhan dan 

mengembangkan potensinya secara maksimal. Meliputi mereka yang 

memiliki kelainan dalam aspek fisik seperti indra penglihatan (tunanetra), 

pendengaran (tunarungu), kemampuan bicara (tunawicara), kelainan mental 

subnormal (tunagrahita), dan kelainan fungsi anggota tubuh  (tunadaksa), 

serta  anak yang memiliki kelainan dalam aspek sosial seperti kesulitan dalam 

penyesuaian prilakunya terhadap lingkungan sekitarnya (tunalaras). Juga 

anak-anak yang berbakat dengan intelegensi yang tinggi, dapat dikategorikan 

sebagai anak yang khusus / luar biasa, karena memerlukan penanganan yang 

terlatih dari tenaga profesional. 

Dengan memberikan kesempatan yang sama kepada anak 

berkebutuhan khusus untuk memperoleh pendidikan dan pengajaran, berarti 

memperkecil kesenjangan angka partisipasi pendidikan anak normal dengan 

anak berkebutuhan khusus. Untuk investasi jangka panjang dengan lahirnya 

penyandang cacat yang terdidik dan terampil, secara tidak langsung dapat 

mengurangi biaya pos perawatan dan pelayanan kebutuhan sehari-hari. 

Disamping itu ada efek psikologis, yaitu tumbuhnya motif berprestasi dan 

meningkatnya harga diri anak berkebutuhan khusus, yang nilainya jauh lebih 
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penting dan dapat melebihi nilai ekonomi. Kondisi yang konstruktif ini dapat 

memperkuat pembentukan konsep diri anak berkebutuhan khusus. 

Anak berkebutuhan khusus yang terdidik, terampil dan berprestasi 

pada saat sekarang bukan lagi hal yang baru di kalangan masyarakat, 

beberapa diantaranya mampu melahirkan karya dan prestasi yang gemilang di 

berbagai bidang. Dalam bidang olahraga bahkan diadakan olimpiade khusus 

bagi anak berkebutuhan khusus, mereka yang memiliki semangat tinggi dan 

tidak menyerah dengan keterbatasan yang dimiliki. Namun, masih banyak 

anak berkebutuhan khusus yang terperangkap dalam keterbatasanya, mereka 

yang tak mampu mengembangkan potensi dirinya dan tidak memiliki 

motivasi berprestasi untuk meningkatkan harga dirinya. Biasanya anak 

berkebutuhan khusus ini berasal dari keluarga golongan ekonomi menengah 

ke bawah, dengan kondisi orang tua yang merasa sudah terlalu sulit untuk 

bertahan hidup sehingga tidak mampu memberikan pendidikan dan motivasi 

bagi anak mereka yang megalami kelainan, bahkan sebagian besar 

masyarakat mempergunakan kelainan yang dimiliki anak atau anggota 

keluarganya yang lain untuk meminta-minta. 

Untuk mendidik anak yang berkelainan fisik, mental, maupun 

karakteristik prilaku sosialnya, tidak sama seperti mendidik anak normal, 

sebab selain memerlukan suatu pendekatan yang khusus juga memerlukan 

strategi yang khusus. Hal ini semata-mata karena bersandar pada kondisi yang 

dialami anak berkebutuhan khusus. Oleh karena itu, melalui pendekatan dan 

strategi khusus dalam mendidik anak berkebutuhan khusus, diharapkan anak 
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berkebutuhan khusus dapat menerima kondisinya, dapat melakukan 

sosialisasi dengan baik, mampu berjuang sesuai dengan kemampuannya, 

memiliki keterampilan yang sangat dibutuhkan, dan menyadari sebagai warga 

negara dan anggota masyarakat (Mohammad, 2005:24). 

Pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus bisa dilakukan di 

keluarga, masyarakat, dan di sekolah. Pendidkan formal bagi anak 

berkebutuhan khusus biasanya diberikan oleh yayasan-yayasan atau sekolah 

luar biasa (SLB) yang mempunyai program kurikulum pendidikan dalam 

merehabilitasi, melatih dan mendidik anak berkebutuhan khusus, termasuk 

didalamnya program pendidikan jasmani adaptif bagi anak berkebutuhan 

khusus. Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri 40 Koto Baru merupakan salah satu 

SDLB di Kabupaten Solok yang peduli terhadap pentingnya pendidikan bagi 

anak berkebutuhan khusus. Pada SDLB Negeri 40 Koto Baru ini, kelainan 

yang dimiliki oleh peserta didiknya adalah tunagrahita, tunarungu dan 

tunadaksa. 

Efektivitas pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus sangat 

ditentukan oleh pendekatan pengajaran yang dipilih guru atas dasar 

pengetahuan guru terhadap sifat keterampilan atau tugas gerak yang akan 

dipelajari oleh siswa, penyelenggaraannya dapat dilakukan dengan berbagai 

cara salah satunya melalui pembelajaran pendidikan jasmani adaptif. 

Pendidikan jasmani adaptif merupakan pembelajaran biasa yang dimodifikasi 

dan dirancang sedemikian rupa sehingga dapat dipelajari, dilaksanakan dan 

diadaptasikan sesuai dengan karakteristik anak berkebutuhan khusus sehingga 
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memenuhi kebutuhan pendidikannya. Dengan pendidikan jasmani adaptif 

anak berkebutuhan khusus dapat menunjukkan pada masyarakat bahwa 

mereka juga dapat hidup seperti anak-anak yang normal, dan berprestasi 

melalui bakat-bakat yang dimilikinya. Dengan prestasi yang dimilikinya 

maka akan membuat masyarakat sadar akan pentingnya pendidikan bagi anak 

berkebutuhan khusus.  

Berdasarkan Standar Pelayanan Minimal Penyelenggaraan Pendidikan 

Luar Sekolah, mata pelajaran pada SDLB terdiri atas: 

1) Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

2) Pendidikan Agama 

3) Bahasa Indonesia 

4) Matematika (berhitung) 

5) Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

6) Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

7) Kerajinan Tangan dan Kesenian 

8) Pendidikan Jasmani dan Kesehatan 

9) Program khusus sesuai dengan jenis kecacatan 

10) Program muatan lokal (sejumlah mata pelajaran) 

 

Berdasarkan kutipan diatas maka pendidikan jasmani adaptif 

merupakan salah satu mata pelajaran yang termasuk dalam kurikulum SDLB. 

Pendidikan jasmani adaptif memiliki peran dan makna yang sangat berharga 

bagi anak berkebutuhan khusus, bukan hanya pada aspek fisik atau 

psikomotor, melainkan juga bermanfaat pada pengembangan aspek kognitif, 

afektif maupun sosial. Dengan demikian diharapkan mereka bisa 

mengendalikan emosi dan perilaku agresif yang dapat merusak diri sendiri 

dan orang lain, serta mampu berprestasi dan mengembangkan potensi dirinya 

sehingga harga dirinya menjadi lebih tinggi di mata masyarakat. 
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Pada SDLB Negeri 40 Koto Baru Kabupaten Solok pembelajaran 

pendidikan jasmani adaptif telah dilakukan secara rutin tiap minggunya, 

dibawah bimbingan dan pengawasan guru kelas yang merangkap jabatan 

sebagai guru pendidikan jasmani adaptif. Pembelajaran yang diberikan berupa  

modifikasi permainan yang diberikan bervariasi pada setiap pertemuan, guna 

menghindari rasa bosan pada siswa dalam proses pembelajaran, yang 

berakibat tidak berjalannya pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang hendak dicapai. 

Namun dalam pelaksanaannya, pembelajaran pendidikan jasmani 

adaptif di SDLB Negeri 40 Koto Baru Kabupaten Solok belum terlaksana 

dengan baik dan belum optimal. Saat melakukan grand tour, penulis melihat 

guru dalam pelaksanaan pendidikan jasmani adaptif menggabungkan siswa 

dalam dua kelompok saja. Kelompok itu dibagi menurut ukuran tubuh dan 

kemampuan kognitif siswa, padahal mereka memiliki kelainan dan 

kemampuan yang berbeda sehingga juga membutuhkan pelayanan yang 

berbeda-beda pula. Kondisi ini sangatlah tidak kondusif karena tujuan 

pembelajaran tidak akan tercapai secara optimal apabila siswa tidak mendapat 

pelayanan sesuai dengan kebutuhannya masing-masing.  

Berdasarkan uraian diatas penulis merasa tertarik untuk mengadakan 

penelitian tentang pelaksanaan pendidikan jasmani adaptif di SDLB Negeri 

40 Koto Baru Kabupaten Solok karena dekat dengan domisili penulis dan 

mudah memasuki kawasan sosialnya, dimana salah satu mata pelajarannya 

adalah pendidikan jasmani adaptif.  



7 

 

 

 

B. Fokus Penelitian  

Fokus pada penelitian ini adalah pada persiapan, pelaksanaan dan 

evaluasi pembelajaran pendidikan jasmani adaptif siswa berkebutuhan khusus 

di SDLB Negeri 40 Koto Baru Kabupaten Solok. 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas maka penulis merumuskan 

pertanyaan penelitian yang akan dicari jawabannya melalui penelitian ilmiah 

ini, yaitu : 

1. Bagaimanakah persiapan pembelajaran pendidikan jasmani adaptif siswa 

berkebutuhan khusus di SDLB Negeri 40 Koto Baru Kabupaten Solok? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani adaptif 

siswa berkebutuhan khusus di SDLB Negeri 40 Koto Baru Kabupaten 

Solok? 

3. Bagaimanakah evaluasi pembelajaran pendidikan jasmani adaptif siswa 

berkebutuhan khusus di SDLB Negeri 40 Koto Baru Kabupaten Solok?  

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan tersebut diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis : 

1. Persiapan pembelajaran pendidikan jasmani adaptif siswa berkebutuhan 

khusus di SDLB Negeri 40 Koto Baru Kabupaten Solok. 

2. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani adaptif siswa berkebutuhan 

khusus di SDLB Negeri 40 Koto Baru Kabupaten Solok. 
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3. Evaluasi pembelajaran pendidikan jasmani adaptif siswa berkebutuhan 

khusus di SDLB Negeri 40 Koto Baru Kabupaten Solok. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini secara umum untuk melihat pelaksanaan 

pendidikan jasmani adaptif siswa berkebutuhan khusus di SDLB Negeri 40 

Koto Baru Kabupaten Solok. Disamping itu juga diharapkan bermanfaat dari 

segi teoritis dan praktis, adapun manfaat secara teoritis sebagai berikut: 

1. Informasi kepada pengelola pendidikan secara umum dan khususnya di 

SDLB Negeri 40 Koto Baru Kabupaten Solok. 

2. Masukan bagi pejabat dinas pendidikan untuk mengambil kebijaksanaan 

untuk pelaksanaan pendidikan jasmani adaptif di Sekolah Luar Biasa. 

Selanjutnya dari segi praktis bermanfaat untuk : 

1. Pedoman bagi guru-guru yang mengajar bidang studi pendidikan jasmani 

adaptif agar dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam pelaksanaan 

pembelajaran pendidikan jasmani adaptif di Sekolah Luar Biasa. 

2. Masukan bagi kepala SDLB Negeri 40 Koto Baru Kabupaten Solok untuk 

pembinaan dan peningkatan kompetensi guru pendidikan jasmani adaptif. 

3. Bahan pertimbangan bagi peneliti lain, untuk meneliti lebih mendalam 

untuk meningkatkan pengetahuan, terutama mata pelajaran pendidikan 

jasmani adaptif. 

4. Bagi peneliti sendiri, sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh 

gelar Magister Pendidikan. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

1. Di SDLB Negeri 40 Koto Baru Kabupaten Solok tidak ada guru khusus 

pendidikan jasmani, sehingga guru kelas yang turun ke lapangan untuk 

mengajarkan pendidikan jasmani adaptif. Guru-guru di sekolah ini tidak 

membuat RPP untuk perencanaan pembelajaran pendidikan jasmani 

adaptif. Guru –guru di SDLB Negeri 40 Koto Baru Kabupaten Solok 

hanya membuat program semester yang tidak mengacu pada kurikulum 

yang ada, tapi mengacu pada olahraga-olahraga yang akan diperlombakan 

pada tingkat kabupaten, provinsi maupun nasioinal. Perencanaan 

pembelajaran disusun oleh guru-guru di setiap awal semester berupa 

kegiatan mingguan, selain mengatur rencana kegiatan olahraga, juga 

dibentuk dua kelompok guru yang akan bertanggung jawab dengan proses 

pembelajaran penjas adaptif secara bergantian setiap minggunya. 

2. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di 

SDLB Negeri 40 Koto Baru Kabupaten Solok dilaksanakan dengan adaptif 

apabila dilakukan seperti mengajar biasa maka tidak ada materi pelajaran 

yang dapat dilaksanakan karena yang dihadapi adalah anak berkebutuhn 

khusus. Oleh karena itu mengajar di kelas dengan siswa yang 

berkebutuhan khusus, guru harus merancang kegiatan yang sudah di 

modifikasi dari segi alat, lapangan maupun aturan permainan sesuai 
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tuntutan dari keadaan anak yang dihadapi. Di SDLB Negeri 40 Koto Baru 

Kabupaten Solok, pelaksanaan kegiatan olahraga sering terkendala karena 

faktor cuaca dan kurangnya tenaga pendidik. Hal ini menyebabkan 

kegiatan olahraga yang dilaksanakan tidak sesuai dengan rencana kegiatan 

yang telah disusun sebelumnya. Namun hal ini tidak memudarkan 

semangat guru untuk memberikan pendidikan dan pelayanan kepada para 

siswanya, mereka akan mengganti materi pembelajaran dan tetap 

memberikan pelayanan kepada siswa secara individu sesuai dengan 

kebutuhan siswa itu masing-masing agar siswa mau bergerak, mau 

berolahraga. 

3. Pelaksanaan evaluasi pembelajaran di SDLB Negeri 40 Koto Baru 

Kabupaten Solok dilakukan melalui pengamatan guna melihat 

perkembangan motorik siswa dan mengamati kendala yang dialami tiap-

tiap siswa dalam kegiatan olahraga namun guru tidak pernah membuat 

catatan maupun laporan tertulis tentang data kemajuan siswa secara 

berkesinambungan. Evaluasi pembelajaran yang tertulis  berupa skor atau 

angka dilakukan di akhir semester berupa ujian praktek olahraga untuk 

mengisi rapor siswa. Jenis permainan yang dipilih untuk materi ujian 

merupakan permainan yang bisa dilakukan oleh semua murid.  

B. IMPLIKASI 

Sesuai dengan hakekat pembelajaran pendidikan jasmani adapatif 

merupakan pembelajaran biasa yang di modifikasi dan dirancang sedemikian 

rupa supaya dapat dilaksanakan dalam pembelajaran di lapangan pada saat 
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berolahraga. Untuk memodifikasi alat, peraturan dan lapangan tersebut 

diperlukan loyalitas dan keterampilan yang dimiliki oleh guru penjasorkes di 

SDLB Negeri 40 Koto Baru Kabupaten Solok. Pelaksanaan pembelajaran 

pendidikan jasmani adaptif di SDLB Negeri 40 Koto Baru Kabupaten Solok 

menghasilkan beberapa temuan dan belum semua komponen ikut berperan 

sebagaimana mestinya : 

1. Ketiadaan guru khusus untuk mengajarkan pendidikan jasmani adaptif 

membuat guru-guru kelas harus turun ke lapangan untuk mengajarkan 

pendidikan jasmani adaptif dengan  kompetensi di bidang olahraga yang 

tidak memadai dan hanya mengandalkan sedikit kreatifitas saja. Upaya 

yang perlu dilakukan oleh kepala sekolah dan pemerintahan adalah dengan 

merekrut guru dengan latarbelakang pendidikan jasmani adaptif, sehingga 

pendidikan jasmani adaptif dapat terlaksana dengan sebagaimana mestinya 

karena dikelola oleh guru yang kompeten di bidangnya dan siswa di 

lapangan tidak lagi disuguhkan materi yang sama berulang-ulang. 

2. Kurangnya perhatian pemerintah kepada perkembangan pendidikan 

jasmani adaptif, dilihat dari kurangnya penataran atau pelatihan guna 

meningkatkan mutu guru pendidikan jasmani adaptif. Upaya yang dapat 

dilakukan kepala sekolah adalah dengan mengusulkan kegiatan pelatihan 

bagi guru pendidikan jasmani adaptif  secara rutin. Sedangkan pemerintah 

melalui dinas terkait harus mengupayakan kegiatan pelatihan untuk gur 

pendidikan jasmani adaptif  secara rutin, guna meningkatkan kemampuan 

guru pendidikan jasmani adaptif yang ada di lingkungan pemerintahan 
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Kabupaten Solok dan guru yang tidak berlatar belakang pendidikan 

jasmani adaptif tidak lagi kesulitan memodifikasi permainan. 

3. Jumlah guru yang kurang yaitu hanya 6 orang, membuat guru kewalahan 

saat jam pelajaran olahraga karena mereka dibagi dalam dua kelompok 

yang betanggung jawab secara bergantian tiap minggunya. Untuk 

menanggulangi masalah yang terjadi di lapangan hendaknya kepala 

sekolah mengusulkan penambahan guru kepada dinas terkait., baik itu 

guru kelas maupun guru bidang studi. Hal ini karena pada dasarnya SDLB 

ini masih kekurangan guru, berdasarkan jumlah murid yang ada setidaknya 

SDLB ini memiliki 11 orang guru yang terdiri dari 8 orang guru kelas, 1 

orang guru olahraga, 1 orang guru agama dan 1 orang kepala sekolah. 

Guru di SDLB Negeri 40 Koto Baru Kabupaten Solok ini mengajarkan 

pendidikan jasmani lebih banyak berdasarakan pengalaman saja dan sangat 

jarang mendapat tambahan lain dari penataran ataupun pelatihan untuk 

menambah ilmu guru itu sendiri. Namun demikian guru-guru ini mengajar 

dengan serius dan memahami pekerjaannya sebagai guru penjasorkes walau 

tanpa latarbelakang pendidikan olahraga, mereka melayani siswa dengan 

penuh kasih sayang  dan memberikan pelayanan maksimal kepada siswanya. 

Terbukti dengan adanya guru yang ikut bermain dengan siswa pada kelompok 

besar dan guru-guru yang dengan sungguh-sungguh membantu siswa 

melakukan suatu gerakan pada kelompok kecil. 

Hanya saja yang dihadapi anak berkelainan yang punya karakter yang 

berbeda sesama mereka, untuk menghadapinya tentu dengan metode yang 
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berbeda pula setiap siswa. Kegiatan lebih banyak bagaimana siswa mau 

berolahraga dengan mengadaptifkan kegiatan dengan kebutuhan siswa. Alat 

yang dipakai sekolah punya standar dan juga alat yang di modifikasi guru 

sesuai dengan yang dapat dipakai pada proses belajar mengajar di SDLB 

sebab kalau alat yang dibuat tidak sesuai dengan kebutuhan siswa tentu akan 

menimbulkan akibat yang kurang baik terhadap siswanya seperti cedera. 

C. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka diajukan beberapa saran : 

1. Kepala sekolah agar mengusulkan penambahan guru pendidikan jasmani 

adaptif kepada dinas terkait, karena yang paling baik itu adalah saat 

pembelajaran pendidikan jasmani adaptif diajarkan langsung oleh guru 

dengan latar belakang pendidikan jasmani. 

2. Dinas terkait agar lebih memperhatikan perkembangan pendidikan jasmani 

adpatif, terutama kualitas guru pendidikan jasmani adaptif dengan 

mengadakan pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 

guru pendidikan jasmani. 

3. Guru pendidikan jasmani agar dapat memodifikasi alat olahraga lebih 

banyak untuk dapat menjadikan siswa lebih menyukai pelajaran olahraga 

dan siswa lebih banyak bergerak di lapangan. Guru pendidikan jasmani 

agar merancang bentuk-bentuk permainan yang bervariasi untuk diberikan 

kepada siswa agar siswa tidak bosan dengan memodifikasi bermacam-

macam alat untuk digunakan di lapangan.  
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